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This study aims to determine how the influence of non-performing
loans and liquidity on lending and profitability at the Rural Bank of
Badung Regency. The population in this study were all Badung Regency
Rural Banks registered with the Financial Services Authority in 2018-
2020. The sampling method used was purposive sampling and obtained a
sample of 138 samples. The data analysis technique used in this research is
Path Analysis. The results show that non-performing loans have a negative
effect on lending and profitability, liquidity has a positive effect on lending
and profitability, credit distribution has a positive effect on profitability,
credit distribution mediates the effect of non-performing loans on
profitability, while lending does not mediate the effect of liquidity on
profitability at the Rural Banks in Badung Regency
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh
Nonperforming Loan dan likuiditas terhadap penyaluran kredit dan
profitabilitas di BPR Kabupaten Badung. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh BPR Kabupaten Badung yang terdaftar di OJK tahun
2018-2020. Metode penentuan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling dan diperoleh sampel sebanyak 138 sampel. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Path Analysis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Nonperforming Loan berpengaruh negatif
terhadap penyaluran kredit dan profitabilitas, likuiditas berpengaruh
positif terhadap penyaluran kredit dan profitabilitas, penyaluran kredit
berpengaruh positif terhadap profitabilitas, penyaluran kredit memediasi
pengaruh nonperforming loan terhadap profitabilitas, sedangkan
penyaluran kredit tidak memediasi pengaruh likuiditas terhadap
profitabilitas di BPR Kabupaten Badung
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PENDAHULUAN

Salah satu lembaga keuangan yang dapat membantu perusahaan dalam memperoleh dana atau
modal adalah bank. BPR dalam menjalankan perannya selaku penyalur kredit kepada masyarakat
tentunya memerlukan kepercayaan masyarakat. Tentunya, dalam hal ini kinerja keuangan BPR yang
dicerminkan melalu profitabilitas harus menunjukkan kinerja yang optimal (Putri & Marlius, 2018).
Keberadaan BPR di Kabupaten Badung tentunya dapat membantu para pelaku UMKM dalam
mengembangkan usahanya melalui kredit yang disalurkan. BPR Kabupaten Badung yang mengalami
penurunan Kkinerja keuangan yang dapat dilihat pada rata-rata profitabilitas BPR Kabupaten Badung
tahun 2018-2020 yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1.
Rata-Rata Profitabilitas BPR di Kabupaten Badung Tahun 2018-2020.
Tahun Rata-rata Profitabilitas (ROA)
2018 2,01 %
2019 1,28 %
2020 0,87 %

Sumber: Data Penelitian, 2022

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata profitabilitas yang dihasilkan oleh BPR di Kabupaten
Badung selama tahun 2018 — 2020 mengalami penurunan. Pada tahun 2018 rata-rata ROA BPR di
Kabupaten Badung sebesar 2,01%, pada tahun 2019 rata-rata ROA BPR di Kabupaten Badung
mengalami penurunan menjadi 1,28% dan pada tahun 2020 rata-rata ROA BPR di Kabupaten Badung
mengalami penurunan kembali menjadi 0,87%.

Dalam menilai kinerja keuangan perbankan, dapat dilakukan dengan cara menganalisis laporan
keuangan perbankan dengan melihat rasio keuangannya, salah satunya ada dengan melihat rasio
profitabilitas (Harahap, 2018). Untuk dapat meningkatkan profitabilitas bank, salah satu hal yang
harus diperhatikan adalah rasio kredit macet atau yang sering disebut sebagai rasio Nonperforming
Loan (NPL). Ketika rasio NPL bank tinggi, maka banyak nasabah yang tidak bisa melakukan
pembayaran kredit, sehingga profitabilitas bank akan menurun. Penelitian yang dilakukan oleh Indah
& Arief (2016), Rahmayeli & Marlius (2018), Abdillah & Hosen (2016), Chou & Buchdadi (2016),
dan Nisa (2019) menemukan hasil bahwa NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
profitabilitas bank. Namun hasil penelitian berbeda yang dilakukan oleh Singh et al., (2021)
menemukan bahwa NPL berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

Faktor lain yang dapat memengaruhi profitabilitas bank adalah likuiditas (Ridzki, 2019). Salah
satu rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur likuiditas bank adalah rasio Loan to Deposit
Ratio (LDR). LDR menunjukan perbandingan antara jumlah kredit yang diberikan dengan jumlah
dana yang dihimpun oleh bank. Semakin besarnya jumlah dana pihak ketiga yang dimiliki maka akan
semakin besar pula kemampuan bank dalam menyalurkan kredit serta membayar dana tabungan dan
simpanan nasabah yang telah jatuh tempo. Penelitian yang dilakukan oleh Yuksel et al., (2018),
Rahman et al., (2019), dan Ridzki (2019) menemukan bahwa likuiditas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas bank. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad et al., (2016)
menemukan bahwa likuiditas bank yang diukur dengan rasio LDR berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas bank.

Selain rasio kredit bermasalah dan likuiditas sebuah bank, salah satu faktor penting yang dapat
memengaruhi profitabilitas bank adalah penyaluran kredit (Al-Hawatmah & Shaban, 2020). Semakin
banyak kredit yang disalurkan bank, maka semakin banyak pula pendapatan bunga yang akan
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diperoleh sehingga akan meningkatkan jumlah laba yang diperoleh bank (Al-Hawatmah & Shaban,
2020). Penelitian yang dilakukan oleh Gaber (2018), Lugman & Hakim (2018), Al-Hawatmah &
Shaban (2020), dan Koroleva et al, (2021) menemukan bahwa penyaluran kredit berpengaruh positif
terhadap profitabilitas bank.

Dalam menyalurkan kredit, bank harus memerhatikan beberapa hal, salah satunya adalah
besarnya Nonperforming Loan yang dimiliki bank bersangkutan. Ketika sebuah bank memiliki rasio
kredit bermasalah yang tinggi, maka kemampuan bank dalam menyalurkan kredit mengalami
penurunan. Oleh sebab itu, ketika rasio kredit bermasalah semakin tinggi, maka kemampuan suatu
bank dalam menyalurkan kredit akan semakin menurun. Penelitian yang dilakukan oleh Akroman
(2017), Kesuma (2018), Handayani (2018) dan Putri & Mustanda (2019) menemukan bahwa
Nonperforming Loan berpengaruh negatif terhadap jumlah penyaluran kredit perbankan.

Selain rasio kredit bermasalah, hal yang juga penting untuk diperhatikan oleh perbankan dalam
menyalurkan kredit kepada masyarakat adalah rasio likuiditas. Semakin tinggi likuiditas yang diukur
dengan Loan to Deposit Ratio, maka jumlah kredit yang dapat disalurkan kepada masyarakat akan
semakin tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Akroman (2017), Amelia & Murtiasih (2017) dan
Sefriawan & Curry (2018) menemukan bahwa Loan to Deposit Ratio berpengaruh positif terhadap
penyaluran kredit. Mengingat pentingnya NPL dan likuiditas terhadap penyaluran kredit dan
profitabilitas bank, membuat peneliti saat ini tertarik untuk meneliti bagaimana pengaruh NPL dan
likuiditas terhadap penyaluran kredit dan profitabilitas BPR di Kabupaten Badung.

Nonperforming Loan (NPL) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat risiko
yang akan dihadapi terhadap kemungkinan melesetnya perolehan laba bank dari kredit yang disalurkan
(Kasmir, 2016). Bank Indonesia telah menetapkan bahwa rasioa NPL yang wajib dijaga oleh setiap
bank adalah dibawah 5 persen, dimana hal tersebut mengindikasikan bahwa posisi bank masih dalam
keadaan baik. Semakin kecil rasio NPL, semakin banyak jumlah kredit yang dapat disalurkan oleh
bank kepada masyarakat. Penelitian yang dilakukan oleh Akroman (2017), Kesuma (2018), Handayani
(2018) dan Putri & Mustanda (2019) menemukan hasil bahwa NPL berpengaruh negatif terhadap
jumlah penyaluran kredit perbankan. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan
dalam penelitian ini yaitu: H;: NPL berpengaruh negatif terhadap penyaluran kredit.

Tingkat likuiditas bank menjadi bagian penting bagi bank. Bank harus mengikuti aturan dan
ketentuan dari Bank Indonesia agar kondisi bank tetap sehat. Salah satu rasio likuiditas yang
digunakan untuk mengukur likuiditas bank adalah rasio Loan to Deposit Ratio (LDR). LDR
menunjukan perbandingan antara jumlah kredit yang diberikan dengan jumlah dana yang dihimpun
bank. Semakin tinggi rasio LDR suatu bank, maka kemampuan penyaluran kredit oleh bank juga
semakin tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Akroman (2017), Amelia & Murtiasih (2017) dan
Sefriawan & Curry (2018) menemukan hasil bahwa likuiditas yang diproyeksikan dengan LDR
berpengaruh positif terhadap jumlah penyaluran kredit. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis
yang diangkat dalam penelitian ini yaitu: H,: Likuiditas berpengaruh positif terhadap penyaluran
kredit.

Sejumlah kredit yang disalurkan oleh bank kepada masyarakat selaku nasabah tentunya akan
memunculkan risiko kredit berupa kredit macet atau yang disebut sebagi Nonperforming Loan (NPL).
Ketika rasio NPL bank tinggi, maka banyak nasabah yang tidak bisa melakukan pembayaran seperti
seharusnya atas kredit yang diberikan oleh pihak bank, sehingga profitabilitas bank akan menurun.
Penelitian yang dilakukan oleh Indah & Arief (2016), Vernanda & Widyarti (2016), Wulandari (2019),
Chou & Buchdadi (2016), dan (Nisa, 2019) menemukan hasil bahwa NPL berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap profitabilitas bank. Hal ini menunjukkan bahwa, semakin tinggi rasio NPL suatu
bank, maka kemampuan bank dalam menghasilkan laba atau profitabilitas bank semakin rendah.
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Berdasarkan hal tersebut, hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini, yaitu: Hs: Nonperforming
Loan berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.

Likuiditas yang diukur dengan LDR menunjukan perbandingan antara jumlah kredit yang
diberikan dengan jumlah dana yang dihimpun bank. Semakin besarnya jumlah dana pihak ketiga yang
dimiliki maka akan semakin besar pula kemampuan bank dalam menyalurkan kredit serta membayar
dana tabungan dan simpanan nasabah yang telah jatuh tempo. Namun, bank juga tetap harus menjaga
rasio LDR nya agar tidak melampaui batas yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. Penelitian yang
dilakukan oleh Wulandari (2019), Fitri & Marlius (2019) dan Ridzki (2019) menemukan hasil bahwa
likuiditas bank yang diproksikan melalui rasio LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas bank. Berdasarkan hal tersebut, hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini, yaitu:
H,: Likuiditas berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

Penyaluran kredit merupakan salah satu kegiatan utama perbankan. Melalui penyaluran kredit,
bank dapat menghasilkan keuntungan dari pendapatan bunga yang diperoleh atas kredit yang diberikan
tersebut. Pendapatan bunga ini tentu akan memberi dampak pada profitabilitas bank (Ismawanto et al.,
2020). Semakin banyak bank menyalurkan kredit semakin banyak pendapatan bunga yang akan
diperoleh. Penelitian yang dilakukan oleh Utama (2019), Al-Hawatmah & Shaban (2020), dan Firdaus
et al. (2021) menemukan hasil bahwa besarnya kredit yang disalurkan oleh suatu bank berpengaruh
positif terhadap kemampuan bank dalam menghasilkan laba. Berdasarkan uraian tersebut, maka
hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini yaitu: Hs: Penyaluran kredit berpengaruh positif
terhadap profitabilitas.

Penyaluran kredit sendiri merupakan salah satu sumber penghasilan utama usaha perbankan
melalui pendapatan bunga yang diperoleh. Dengan adanya kredit macet, hal tersebut tentu
memengaruhi jumlah kredit yang disalurkan yang nantinya juga akan memberi pengaruh terhadap
kemampuan bank dalam menghasilkan laba. Semakin tinggi rasio kredit bermasalah, semakin rendah
kredit yang dapat disalurkan, sehingga profitabilitas akan semakin menurun. Penelitian yang dilakukan
oleh Musah (2018) dan Makkar & Hardeep (2018) menemukan bahwa penyaluran kredit memediasi
pengaruh rasio kredit bermasalah terhadap profitabilitas bank. Berdasarkan uraian tersebut, maka
hipotesis yang diangkat dalam penelitian ini yaitu: Hg: Penyaluran kredit memediasi pengaruh NPL
terhadap profitabilitas.

LDR menunjukkan perbandingan antara jumlah kredit yang diberikan bank dengan jumlah dana
yang dihimpun bank. Semakin tinggi jumlah kredit yang disalurkan oleh bank, maka rasio likuiditas
bank yang diukur dengan LDR semakin tinggi, hal ini akan meningkatkan kemampuan bank dalam
menciptakan profitabilitas (Sari, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi LDR, semakin
banyak kredit yang disalurkan oleh bank, sehingga profitabilitas bank juga semakin meningkat.
Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2018), Afriyeni & Fernos (2018) dan Munjayanah (2020)
menemukan hasil bahwa likuiditas bank yang diproyeksikan melalui LDR berpengaruh positif
terhadap profitabilitas bank melalui total kredit yang disalurkan oleh bank. Berdasarkan uraian
tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini yaitu: H;: Penyaluran kredit memediasi
pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian ini dilakukan di Bank Perkreditan Rakyat Kabupaten Badung dengan
mengumpulkan data dari laporan keuangan selama tahun 2018-2020. Adapun Obyek dalam
penelitian ini adalah profitabilitas BPR di Kabupaten Badung tahun 2018-2020 dan determinannya
yaitu nonperforming loan, likuiditas, dan total penyaluran kredit. Penelitian ini menggunakan jenis
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data kuantitatif yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan BPR Kabupaten Badung Tahun 2018
— 2020 yang diperoleh di website Otoritas Jasa Keuangan. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh BPR di Kabupaten
Badung yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan yang berjumlah sebanyak 49 BPR. Sampel
penelitian ini diambil berdasarkan teknik purposive sampling sehingga diperoleh sebanyak 141
sampel amatan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Path Analysis.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Nonperforming Loan (X,) dan likuiditas (X;)
sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas (Y,) serta total penyaluran
kredit (Y;) sebagai variabel mediasi.

Tabel 2.
Rangkuman Definisi Operasional

Variabel Rumus Pengukuran Referensi
Nonperforming Loan _ Kredit Bermasalah . Suranto & Walandouw
() NP = ol Kreair  *10°% (2017)

Kredit yang Diberikan

Likuiditas (X =
(Xz) LDR Total Dana Pihak Ketiga

x100% Kasmir (2016)

Total Penyaluran Kredit
(Y1)

_ Laba Sebelum Pajak

Profitabilitas (Y,) ROA = x100% Kasmir (2016)
Total Assets

Total Penyaluran Kredit = Kredit yang Diberikan Kasmir (2016)

Sumber: Data Penelitian, 2022
Adapun persamaan structural yang digunakan dalam analisis jalur yang digunakan dalam

penelitian ini, yaitu:

Persamaan Struktur 1: Y1 =B1X; + BoXoF €1euieiiniiiiiiiiiiiiiieeen (D)
Persamaan Struktur 2: Y, = BBX1 + B4X2 + B5Y1 F s (2)

Keterangan:

Y, = Total Penyaluran Kredit

Y, = Profitabilitas

o = Konstanta

Bi- Bs = Koefisien regresi

X1 = Nonperforming Loan

X, = Likuiditas

e = Standard eror

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis statistik deskriptif dipergunakan untuk u menjelaskan suatu data berdasarkan jumlah
sampel, nilai rata — rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum, dan nilai minimum.

Tabel 3.
Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Variabel N Min. Max. Mean Std. Deviasi
NPL 138 0,003 2,375 0,20089 0,359318
Likuiditas 138 6,74 257,97 104,8100 40,66824
Penyaluran Kredit 138 1,12 141,70 40,2842 29,79039
Profitabilitas 138 -9,051 7,327 0,64840 2,670086

Sumber: Data Penelitian, 2022
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Tabel 3 menunjukkan bahwa NPL (X;) memiliki nilai minimum 0,003 dan nilai maksimum
2,375, dengan nilai rata-rata 0,20089 dan standar deviasi sebesar 0,359318 yang berarti terjadi
penyimpangan nilai NPL pada nilai rata-ratanya sebesar 0,359318. Likuiditas (X,) memiliki nilai
minimum $6,74 dan nilai maksimum 257,97, dengan nilai rata-rata 104,8100 dan standar deviasi
40,66824 yang berarti terjadi penyimpangan nilai likuiditas pada nilai rata-ratanya sebesar 40,66824.
Penyaluran kredit (Y;) memiliki nilai minimum 1,12 dan nilai maksimum 141,70, dengan nilai rata-
rata 40,2842 dan standar deviasi 29,79039 yang berarti terjadi penyimpangan nilai penyaluran kredit
pada nilai rata-ratanya sebesar 29,79039. Profitabilitas (Y;) memiliki nilai minimum -9,051 dan nilai
maksimum 7,327 dengan nilai rata-rata sebesar 0,64840 dan standar deviasi sebesar 2,670086 yang
berarti terjadi penyimpangan nilai profitabilitas pada nilai rata-ratanya sebesar 2,670086.

Tabel 4.
Hasil Uji Normalitas Persamaan Struktur 1 dan 2

Unstandardized Residual Struktur 1 Struktur 2

N 138 138
Kolmogorov-Smirnov Z 0,040 0,075
0,200 0,057

Asymp.Sig (2-tailed)

Sumber: Data Penelitian, 2022

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) dari hasil uji pada struktur 1 dan 2
berturut-turut sebesar 0,200 dan 0,057 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
residual data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Tabel 5.
Hasil Uji Heteroskedastisitas Persamaan Struktur 1 dan 2
Struktur Variabel Tolerance VIF Keterangan

1 NPL 0,736 1,358 Bebas dari multikolinieritas
Likuiditas 0,736 1,358 Bebas dari multikolinieritas

2 NPL 0,542 1,845 Bebas dari multikolinieritas
Likuiditas 0,682 1,466 Bebas dari multikolinieritas

Penyaluran Kredit 0,546 1,830 Bebas dari multikolinieritas

Sumber: Data Penelitian, 2022

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai tolerance dari masing-masing variabel yang digunakan pada
persamaan struktur 1 dan 2 bernilai lebih besar dari 10 persen (0,10) dan VIF dari masing-masing
variabel tersebut bernilai lebih kecil dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model persamaan
regresi dalam penelitian ini bebas dari multikolinieritas.

Tabel 6.
Hasil Uji Autokorelasi Persamaan Struktur 1 dan 2
Struktur N k du 4-du Durbin Watson
1 138 2 1,7514 2,2486 1,780
2 138 3 1,7665 2,2335 1,951

Sumber: Data Penelitian, 2022

Tabel 6 menunjukkan bahwa pada persamaan struktur 1 nilai du = 1,7514, nilai 4-du = 2,2486
dan nilai Durbin Watson = 1,780, sehingga du < dW < 4-du yaitu 1,7514 < 1,780 < 2,2486. Tabel 4
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juga menunjukkan bahwa pada persamaan struktur 2 nilai du = 1,7665, nilai 4-du = 2,2335 dan nilai
Durbin Watson = 1,951, sehingga du < dW < 4-du yaitu 1,7665 < 1,951 < 2,2335. Hal ini
menunjukkan bahwa pada persamaan struktur 1 dan 2 yang digunakan dalam penelitian ini tidak
terjadi autokorelasi sehingga model persamaan dapat digunakan.

Tabel 7.
Hasil Uji Heteroskedastisitas Persamaan Struktur 1 dan 2
Struktur Variabel Sig. Keterangan

1 NPL 0,517 Bebas dari heteroskedastisitas
Likuiditas 0,073 Bebas dari heteroskedastisitas

2 NPL 0,222 Bebas dari heteroskedastisitas
Likuiditas 0,922 Bebas dari heteroskedastisitas

Penyaluran Kredit 0,478 Bebas dari heteroskedastisitas

Sumber: Data Penelitian, 2022

Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari masing-masing variabel yang digunakan
dalam penelitian ini pada persamaan struktur 1 dan 2 nilainya lebih besar dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa model persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak mengandung
gejala heteroskedastisitas.

Tabel 8.
Hasil Uji F Persamaan Struktur 1 dan 2
Struktur Fhitung Sgnifikansi
1 56,022 0,000
2 41,926 0,000

Sumber: Data Penelitian, 2022

Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai Fiwng pada persamaan struktur 1 = 56,022 dan nilai
signifikansi = 0,000 < 0,05, sehingga secara simultan NPL (X,) dan likuiditas (X,) berpengaruh
terhadap penyaluran kredit (Y;). Tabel 6 juga menunjukkan bahwa nilai Fyiwng pada persamaan struktur
2 = 41,926 dan nilai signifikansi = 0,000 < 0,05, sehingga secara simultan NPL (X;), likuiditas (X,),
dan penyaluran kredit (Y1) berpengaruh terhadap profitabilitas BPR Kabupaten Badung (Y>).

Tabel 9.
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Struktur Persamaan R Square Adj. R Square
1 Y, =-1,963X; + 0,836X, + e; 0,454 0,445
2 Y, =-0,280X; + 0,169X; + 0,037Y; + e, 0,484 0,473

Sumber: Data Penelitian, 2022

Tabel 9 menunjukkan bahwa pada persamaan struktur 1 (analisis jalur 1) nilai Adjusted R
Square = 0,445 memiliki arti bahwa sebesar 44,5 persen variansi penyaluran kredit dipengaruhi
oleh variansi NPL (X;) dan likuiditas (X;) sedangkan sisanya sebesar 55,5 persen dijelaskan oleh
faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model. Sedangkan, pada persamaan struktur 2 (analisis
jalur 2) nilai Adjusted R Square = 0,473 yang berarti bahwa sebesar 47,3 persen variansi
profitabilitas dipengaruhi oleh variansi NPL (X,) likuiditas (X,) dan penyaluran kredit (Y,), sisanya
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sebesar 52,7 persen dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model. Sebelum
menyusun model diagram jalur akhir, terlebih dahulu dihitung nilai standard eror sebagai berikut.
e; =+1—R?=./1-10,445=0,745
e, =41—R?=+1-0,473=0,726
Berdasarkan perhitungan nilai standard error didapatkan hasil yaitu e; sebesar 0,745 dan e,
sebesar 0,726, sehingga nilai koefisien determinasi total dapat dihitung sebagai berikut.
R2m =1- (91)2(92)2
=1 -(0,745)%(0,726)*
=0,708
Koefisien determinasi total sebesar 0,708 memiliki arti bahwa sebesar 70,8 persen variansi
profitabilitas dipengaruhi oleh variansi NPL, likuiditas, dan penyaluran kredit, sedangkan sisanya
sebesar 29,2 persen djelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model.

Tabel 10.
Hasil Analisis Jalur Persamaan Struktur 1 dan 2

Struktur Variabel Unstandardized Std. t Sig

Beta Error hitung '
1 (Constant) 2,696 0,314 8,577 0,000
NPL -1,963 0,282 -6,953 0,000
Likuiditas 0,836 0,255 3,277 0,001
2 (Constant) 0,846 0,074 11,480 0,000
NPL -0,280 0,062 -4,505 0,000
Likuiditas 0,169 0,050 3,371 0,001
Penyaluran Kredit 0,037 0,016 2,262 0,025

Sumber: Data Penelitian, 2022

Tabel 10 menunjukkan bahwa, pada persamaan struktur 1, nilai koefisien jalur NPL = -1,963
dan nilai signifikansi = 0,000 < 0,05 sehingga H; diterima, dengan demikian, NPL secara langsung
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyaluran kredit. Pada persamaan struktur 1, nilai
koefisien jalur likuiditas = 0,836 dan nilai signifikansi = 0,001 < 0,05 sehingga H, diterima, dengan
demikian, likuiditas secara langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit.
Pada persamaan struktur 2, nilai koefisien jalur NPL = -0,280 dan nilai signifikansi = 0,000 < 0,05
sehingga Hs diterima, dengan demikian, NPL secara langsung berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap profitabilitas. Pada persamaan struktur 2, nilai koefisien jalur likuiditas = 0,169 dan nilai
signifikansi = 0,001 < 0,05 sehingga H, diterima, dengan demikian, likuiditas secara langsung
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Pada persamaan struktur 2, nilai koefisien
jalur penyaluran kredit = 0,037 dan nilai signifikansi = 0,025 < 0,05 sehingga Hs diterima, dengan
demikian, penyaluran kredit secara langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.

Untuk mengetahui pengaruh NPL secara tidak langsung terhadap profitabilitas melalui
penyaluran kredit dilakukan perhitungan zniwng. Namun, perlu ditentukan besarnya standard error
pengaruh tidak langsung dengan rumus berikut.

2
Saibs = \[bs SZ +a128ps + 5515t

= ./(0,037)2(0,282)% + (—1,963)2(0,016)2 + (0,282)2(0,016)2
= 0,0334
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Berdasarkan perhitungan standar eror pengaruh tidak langsung, maka nilai z dari koefisien ab

dapat dihitung dengan rumus berikut.
_ albs _ (=1,963)(0,037) _ 2175
Saibs 0,0334

Oleh karena zpjtung sebesar |—2,175 | = 2,175 > 1,96 maka dapat disimpulkan bahwa secara
tidak langsung NPL berpengaruh terhadap profitabilitas melalui penyaluran kredit, dengan kata lain,
penyaluran kredit merupakan variabel mediasi pengaruh NPL (X;) terhadap profitabilitas (Y,) dimana
sifat mediasi yang diberikan oleh variabel penyaluran kredit dalam memediasi pengaruh NPL terhadap
profitabilitas adalah mediasi parsial.

Untuk mengetahui pengaruh likuiditas secara tidak langsung terhadap profitabilitas melalui
penyaluran kredit dilakukan perhitungan ziwng. Namun, perlu ditentukan besarnya standard error
pengaruh tidak langsung dengan rumus berikut.

2
Sazps = \/bs S5 + 03287 + 52,575

= /(0,037)2(0,255)2 + (0,836)2(0,016)2 + (0,255)2(0,016)2
=0,0169
Berdasarkan perhitungan standar eror pengaruh tidak langsung, maka nilai z dari koefisien ab

dapat dihitung dengan rumus berikut.
azbs _ (0,836)(0,037) _

Z= Sazbs 0,0169 1,830

Oleh karena zyiung sebesar | 1,830 | = 1,830 < 1,96 maka dapat disimpulkan bahwa secara tidak
langsung likuiditas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas melalui penyaluran kredit, dengan kata
lain, penyaluran kredit bukan merupakan variabel mediasi pengaruh likuiditas (X,) terhadap
profitabilitas (Y>).

Hasil pengujian dengan Path analysis menunjukkan bahwa NPL berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap penyaluran kredit di BPR Kabupaten Badung. Resource Based Theory menyatakan
bahwa dengan sumber daya yang besar memberi arti bahwa suatu perusahaan memiliki daya saing
yang lebih dibandingkan perusahaan lainnya. Namun, sumber daya yang besar juga harus
diseimbangkan dengan kemampuan perusahaan dalam mengelola (Makkar & Hardeep, 2018). Sebuah
bank harus mampu mengelola sumber daya yang dimiliki, sehingga dapat menciptakan kinerja
keuangan yang baik salah satunya ditunjukkan melalui rasio kredit bermasalah yaitu Nonperforming
Loan (NPL). Semakin kecil rasio NPL, semakin banyak jumlah kredit yang dapat disalurkan oleh bank
kepada masyarakat. Hasil penelitian ini sejalan dengan pennelitian yang dilakukan oleh Akroman
(2017), Kesuma (2018), Handayani (2018) dan Putri & Mustanda (2019) yang menemukan hasil
bahwa NPL berpengaruh negatif terhadap jumlah penyaluran kredit perbankan.

Hasil pengujian dengan Path Analysis menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penyaluran kredit di BPR Kabupaten Badung. Resource Based Theory
menjelaskan bahwa sumber daya yang besar juga harus diseimbangkan dengan kemampuan
perusahaan dalam mengelola dengan optimal. Oleh karena itu, sebuah bank juga tetap harus
memperhatikan batasan nilai likuiditas sehingga kinerja keuangan yang tercipta dapat optimal.
Semakin tinggi likuiditas yang diukur dengan rasio LDR suatu bank, maka kemampuan penyaluran
kredit oleh bank juga semakin tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Akroman (2017), Amelia & Murtiasih (2017) dan Sefriawan & Curry (2018) yang menemukan
hasil bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap jumlah penyaluran kredit.

Hasil pengujian dengan Path Analysis menunjukkan bahwa NPL berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap profitabilitas di BPR Kabupaten Badung. Ketika profitabilitas menurun yang
disebabkan oleh rasio kredit bermasalah yang tinggi, maka kepercayaan investor dan calon investor
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akan berkurang kepada bank. Semakin tinggi rasio NPL maka cenderung dapat menurunkan
kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Indah & Arief (2016), Vernanda & Widyarti (2016), Wulandari (2019), Chou &
Buchdadi (2016), dan (Nisa, 2019) yang menemukan hasil bahwa NPL berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap profitabilitas bank.

Hasil pengujian dengan Path Analysis menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas di BPR Kabupaten Badung. Sebuah bank dalam menentukan tingkat
likuiditasnya, dapat dilakukan dengan melakukan perbandingan antara jumlah kredit yang diberikan
dengan jumlah dana yang dihimpun bank yang ditunjukkan melalui rasio Loan to Deposit Ratio.
Semakin besarnya jumlah dana pihak ketiga yang dimiliki maka akan semakin besar pula kemampuan
bank dalam menyalurkan kredit serta membayar dana tabungan dan simpanan nasabah, sehingga
cenderung meningkatkan kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2019), Fitri & Marlius (2019) dan Ridzki
(2019) yang menemukan hasil bahwa likuiditas bank yang diproksikan melalui rasio LDR
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas bank yang diproksikan melalui ROA.

Hasil pengujian dengan Path Analysis menunjukkan bahwa penyaluran kredit berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas di BPR Kabupaten Badung. Melalui penyaluran kredit,
bank dapat menghasilkan keuntungan dari pendapatan bunga yang diperoleh atas kredit yang diberikan
tersebut. Semakin banyak bank menyalurkan kredit semakin banyak pendapatan bunga yang akan
diperoleh, maka cenderung meningkatkan profitabilitas bank. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Utama (2019) Al-Hawatmah & Shaban (2020), dan Firdaus et al.
(2021) yang menemukan hasil bahwa besarnya kredit yang disalurkan oleh suatu bank berpengaruh
positif terhadap kemampuan bank dalam menghasilkan laba.

Hasil pengujian dengan Path Analysis menunjukkan bahwa penyaluran kredit merupakan
variabel mediasi pengaruh NPL terhadap profitabilitas, dengan kata lain, secara tidak langsung NPL
berpengaruh terhadap profitabilitas melalui penyaluran kredit di BPR Kabupaten Badung. Dengan
adanya kredit macet, hal tersebut tentu memengaruhi jumlah kredit yang disalurkan yang nantinya
juga akan memberi pengaruh terhadap kemampuan bank dalam menghasilkan laba. Semakin tinggi
rasio kredit bermasalah, semakin rendah kredit yang dapat disalurkan, sehingga profitabilitas akan
semakin menurun. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Musah (2018)
dan Makkar & Hardeep (2018) yang menemukan hasil bahwa rasio kredit bermasalah memiliki
pengaruh terhadap profitabilitas bank umum melalui penyaluran kredit.

Hasil pengujian dengan Path Analysis menunjukkan bahwa penyaluran kredit bukan merupakan
variabel mediasi pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas, dengan kata lain, secara tidak langsung
likuiditas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas melalui penyaluran kredit di BPR Kabupaten
Badung. Hal ini menunjukkan bahwa, ketika sebuah bank memiliki rasio likuiditas yang tinggi berarti
dana yang dihimpun dari masyarakat semakin banyak. Jumlah dana ini tidak dipengaruhi oleh adanya
jumlah kredit yang disalurkan. Semakin banyak kredit yang disalurkan, apabila tidak ada masyarakat
yang menabung ataupun melakukan deposito maka kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan
bunga dapat menurun yang nantinya juga dapat menurunkan kemampuan bank dalam menghasilkan
keuntungan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hariemufti (2019)
yang menemukan hasil bahwa secara tidak langsung likuiditas bank yang diproyeksikan melalui LDR
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank melalui total kredit yang disalurkan oleh bank.

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan terdapat beberapa implikasi. Berkaitan dengan
implikasi teoritis, penelitian ini menemukan hasil bahwa nonperforming loan dan likuiditas secara
langsung berpengaruh terhadap penyaluran kredit dan juga profitabilitas, sedangkan secara tidak
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langsung nonperforming loan berpengaruh terhadap profitabilitas melalui penyaluran kredit. Namun,
sebaliknya, likuiditas secara tidak langsung tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank melalui
penyaluran kredit. Hasil penelitian ini mendukung Resource Based Theory yang menyatakan bahwa
ketika sebuah perusahaan memiliki sumber daya yang besar, sumber daya yang besar ini juga harus
diseimbangkan dengan kemampuan perusahaan dalam mengelola. Hal ini menunjukkan bahwa ketika
sebuah bank tidak dapat mengelola sumber daya yang dimiliki dengan baik, maka dapat menimbulkan
rasio kredit bermasalah dan rasio likuiditas yang tidak terkendali sehingga dapat memengaruhi jumlah
penyaluran kredit yang nantinya berdampak pada profitabilitas bank.

Berkaitan dengan implikasi praktis, penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara
langsung maupun tidak langsung pada pihak-pihak berkepentingan. Bagi BPR Kabupaten Badung,
penelitian ini dapat memberikan masukan yang berharga dan menjadi salah satu bahan evaluasi untuk
dapat meningkatkan kinerja keuangan bank dengan memperhatikan rasio kredit bermasalah, rasio
likuiditas, serta jumlah kredit yang disalurkan, sehingga nantinya dapat mengelola sumber daya yang
dimiliki dengan optimal dan nantinya dapat menghasilkan kinerja keuangan yang baik.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian yang telah diuraikan maka dapat
disimpulkan bahwa nonperforming loan dan likuiditas secara langsung berpengaruh terhadap
penyaluran kredit dan juga profitabilitas, sedangkan secara tidak langsung nonperforming loan
berpengaruh terhadap profitabilitas melalui penyaluran kredit. Namun, sebaliknya, likuiditas secara
tidak langsung tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank melalui penyaluran kredit. Berdasarkan
hasil penelitian dan simpulan, saran-saran yang ingin disampaikan kepada peneliti-peneliti selanjutnya
terkait dengan koefisien determinasi total pada penelitian ini sebesar 0,708 memiliki arti bahwa
sebesar 70,8 persen variansi profitabilitas dipengaruhi oleh variansi NPL, likuiditas, dan penyaluran
kredit, sedangkan sisanya sebesar 29,2 persen djelaskan oleh faktor lain yang tidak digunakan,
sehingga penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain khususnya faktor-faktor lain yang
dapat memengaruhi profitabilitas bank, seperti CAR, BOPO, dan Rasio Leverage yang tidak
digunakan dalam penelitian ini. Hal ini diperuntukkan agar hasil dari penelitian selanjutnya dapat
digunakan secara lebih luas.
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